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Lampiran I: Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAHAN 

BAB Kutipan Hal Terjemah 

I QS. Al-Mujadilah Ayat 11 2 11. Hai orang-orang 

beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-

orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Darussalim? 

2. Sejak kapan bapak menjabat sebagai kepala MI Darussalim? 

3. Mengingat pembelajaran membaca kitab kuning merupakan pelajaran 

yang ada di pondok pesantren, apa yang menjadi dasar bapak 

menerapkannya di MI Darussalim? 

 

B. Pedoman Wawancara untuk Ketua Yayasan Darussalim 

1. Apa yang menjadi latar belakang MI Darussalim menerapkan metode Al-

Miftah? 

2. Kapan metode Al-Miftah mulai di terapkan di MI Darusssalim? 

3. Menurut Bapak apa kelebihan metode Al-Miftah jika dibandingkan dengan 

metode biasa dalam membaca kitab kuning? 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Tata Usaha 

1. Bagaimana struktur kepengurusan di MI Darussalim? 

2. Berapa jumlah pengajar, staf tata usaha dan karyawan? 

3. Berapa jumlah siswa masing-masing kelas di MI Darussalim tahun 

pelajaran 2019/2020? 

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalim? 
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D. Pedoman Wawancara untuk Guru/ Tenaga Pengajar Metode Al-Miftah 

1. Apa latar belakang pendidikan bapak? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca kitab kuning di MI 

Darussalim? 

3. Apakah di MI Darussalim pernah mengirim peserta didiknya untuk 

mengikuti olimpiade atau sejenis lomba lainnya terkait dengan membaca 

kitab kuning? 

4. Selama ini, pernahkan bapak mengikuti penataran atau pelatihan yang 

berkaitan dengan pembelajaran membaca kitab kuning? 

5. Bagaimana kondisi peserta didik atau kelas saat pembelajaran membaca 

kitab kuning? 

6. Menurut bapak apa pengertian dari metode Al-Miftah? 

7. Bagaimana proses penerapan metode Al-Miftah di MI Darussalim? 

8. Apakah ada hambatan selama proses pembelajaran menggunakan metode 

Al-Miftah? 

9. Apakah metode Al-Miftah dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning? 

10. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca kitab kuning 

setelah menggunakan metode Al-Miftah? 

11. Apa saja standar dari penerapan metode Al-Miftah di MI Darussalim? 

12. Bagaimana cara mengevaluasi dari pembelajaran metode Al-Miftah? 
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Lampiran III: Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI DI MI DARUSSALIM BATI-BATI 

1. Mengamati proses berlangsungnya pembelajaran membaca kitab kuning 

dengan metode Al-Miftah. 

2. Mengamati cara guru dalam mengajarkan metode Al-Miftah dalam 

membaca kitab kuning. 

3. Mengamati sarana dan prasana yang tersedia dan digunakan secara 

langsung selama proses pembelajaran metode Al-Miftah. 
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Lampiran IV: Pedoman Dokumenter 

PEDOMAN DOKUMENTER 

1. Sejarah singkat berdirinya MI Darussalim Kecamatan Bati-Bati Kabupaten 

Tanah Laut. 

2. Visi Misi di MI Darussalim Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut. 

3. Data Siswa di MI Darussalim Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah 

Laut. 

4. Data Guru di MI Darussalim Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut. 
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Lampiran V: Hasil Wawancara Kepala Madrasah 

HASIL WAWANCARA KEPALA MI DARUSSALIM KECAMATAN 

BATI-BATI KABUPATEN TANAH LAUT 

Peneliti : Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Darussalim? 

Kepala MI : Berdirinya MI Darussalim seperti sekarang ini berawal dari sebuah 

Madrasah Islam yang dibangun pada tahun 1967 dan didirikan oleh 

KH. Ahmad Sanusi . Pada awal merintis, beliau dibantu oleh murid 

beliau yang bernama H. Muhammad Basyim. Dan pada tahun 

berikutnya beliau dibantu lagi oleh seorang teman beliau yang 

bernama Guru Samsuri. Guru Samsuri yang mengajar di sini pada 

tahun kedua beliau juga dibantu oleh saudara beliau yang bernama 

Guru Ahmad Riduan, dan pada waktu itu Guru Samsuri dan Guru 

Riduan beliau berdua sudah PNS. Akan tetapi kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum PGAM. Pada saat beliau sekolah di 

Martapura beliau bersekolah di Darussalam dan sekolah di PGAM 

Martapura pada waktu sore harinya. Dari dasar inilah beliau 

membentuk pendidikan atau kurikulum di Darussalim ini berbeda 

dari yang ada di Darussalam yang khusus agama, kalau di 

Darussalim ini beliau mencampurnya dengan  mata pelajaran 

umum seperti Bahasa Indonesia dan Matematika. Dan terus 

berlanjut hingga sekarang yang kurikulumnya mengikuti program 

dari pemerintah yang dilaksanakan dari dahulu sampai sekarang. 
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Selanjutnya sampai sekarang juga, sekolah yang asal mulanya 

sebatas MI kini berubah dan bertambah menjadi sebuah Pondok 

yang isinya selain ada MI juga ada Madrasaah Diniah Wustho, 

Madrasah Diniyah Ulya, dan Madrasah Tsanawiyah satu atap 

sampai sekarang. 

Peneliti : Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Kepala MI Darussalim? 

Kepala MI : Saya menjadi Kepala MI di sini sejak tahun 1999. 

Peneliti : Apa yang menjadi dasar bapak menerapkan metode Al-Miftah di 

MI Darussalim? 

Kepala MI : Adapun dasar saya menerapkan metode Al-Miftah itu, karena ada 

pada waktu itu pihak Kementrian Agama mengadakan sebuah 

workshop tentang bagaimana metode cara belajar membaca kitab 

kuning secara cepat. Jadi pada waktu itu ada dari teman-teman saya 

mereka diundang untuk mengikuti workshop tersebut. Acara waktu 

itu diselenggarakan di Batam dan yang kedua di selenggarakan lagi 

di Palembang. Jadi teman-teman saya itulah yang membawa 

metode Al-Miftah ini ke Pondok ini mulai dari MI sampai ke 

Tsanawiyah satu atap. Dengan demikian maka ada dua Madrasah di 

Darussalim ini yang menggunakan metode Al-Miftah ini yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah satu atapnya. 

Adapun alasan kenapa diterapkan di sini adalah untuk 
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mempercepat siswa-siswa di sini supaya mudah dalam memahami 

cara membaca kitab dengan cepat. 
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Lampiran VI: Hasil Wawancara Ketua Yayasan 

HASIL WAWANCARA KETUA YAYASAN 

Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang MI Darussalim menerapkan 

metode Al-Miftah? 

Ketua Yayasan: Al-Miftah ini dulunya adalah sebagai tuntutan untuk 

mempercepat membaca kitab kuning. Itu ada beberapa metode 

yang saya coba di sini di antaranya Amtsilati, kemudian ada juga 

metode Al-Ibtida’i, ada juga yang dari Jawa Barat itu kan. Jadi 

nampaknya metode Al-Miftah itu yang paling tepat. Apalagi Al-

Miftah itu dapat diterapkan di sekolah formal. Artinya sekolah 

formal itu tetap berjalan seperti biasa dengan menggunakan 1 

atau 2 jam dalam satu hari dalam jangka waktu 6 bulan bisa 

membaca kitab kuning. Kalau menggunakan metode yang lain 

seperti Amtsilati itu tidak bisa di gabung dengan sekolah formal. 

Jadi asalnya latar belakangnya memang kita menerapkan untuk 

bagaimana bisa mencapai anak-anak di MI dan MTs itu bisa 

membaca kitab kuning sama dengan tingkatan teman-temannya 

di Wustho dengan metode Amtsilati dengan tidak mengganggu 

pembelajaran yang formal. Jadi dengan adanya metode Al-

Miftah ini pelajaran formalnya tidak terganggu dan tetap 

berjalan bahkan tahun ini 2019 punya penghargaan terbaik 

sekabupaten bahkan seprovinsi. Tambah lagi Al-Miftahnya. Jadi 
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satu-satunya MI dan MTs formal sekalimantan selatan. 

Kemudian yang mampu membaca kitab kuning mungkin hanya 

di sini. 

Peneliti : Kapan metode Al-Miftah mulai di terapkan di MI Darusssalim? 

Ketua Yayasan: Al-Miftah ini mulai dilaksanakan pada tahun 2016. Sebelumnya 

kita pernah mengikuti pelatihan yang ada di Palembang dari 

sidogiri, kemudian pada tahun 2016 sudah kita terapkan 

seadanya kemudian pada tahun 2017 kita perbaiki metodenya 

dengan mengirim tenaga dari sidogiri, dan kemudian sampai 

sekarang. Jadi tahun 2019 ini merupakan tahun ketiganya 

metode Al-Miftah ini dan sudah melakukan wisuda yang ketiga 

kalinya. 

Peneliti : Menurut Bapak apa kelebihan metode Al-Miftah jika 

dibandingkan dengan metode yang lain pada umumnya dalam 

membaca kitab kuning? 

Ketua Yayasan: Jadi Al-Miftah keistimewaannya diantaranya beda dengan 

Amtsilati. Pertama dari segi buku, bukunya itu ada 4 jilid, kalo 

dibandingkan dengan Amtsilati itu ada 10. Kemudian dicetak 

lebih menarik karena berwarna warni itu keistemewaannya satu. 

Metodenya disiapkan sedemkian rupa agar mampu membuat 

semangat bagi siswa. Karena metode ini dilakukan dengan cara 

mensyairkan. Semuanya diterapkan dalam bentuk syair sehingga 
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anak itu gembira dan senang. Kemudian setelah Al-Miftah 

langsung dilaksanakan praktiknya melaui kitab Fathul Qorib. 

Jadi setelah menyelesaikan program Al-Miftah 6 sampai 8 bulan 

yang terdiri dari jilid 1 sampai jilid 4. Kemudian diterapkan 

Fathul Qorib dari bab awal sampai selesai kalau mampu. 

Kemudian kelebihannya lagi Al-Miftah ini adalah bukan hanya 

menguasai ilmu alatnya tapi juga ilmu Fiqhnya. Karena Fathul 

Qorib itu kan membahas fiqh dengan maknanya. Metode ini kita 

terapkan juga dengan untuk ilmu fiqh, ilmu tauhid, akhlak. 

Kemudian anak pada dasarnya ilmu agama yang wajib itu. 

Pertama fiqh, akhlak, tasawufnya itu menguasai ilmu yang 

wajibnya jadi bukan hanya ilmu alatnya. Nah itu diantaranya 

kelebihan Al-Miftah. 
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Lampiran VII: Hasil Wawancara Tata Usaha 

HASIL WAWANCARA TATA USAHA 

Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan di MI Darussalim? 

Tata Usaha : Struktur kepengurusan di MI Darussalim itu ada komite, , terus 

ada penasihat dan kepala sekolah dan ada pengelola 

perpustakaan, pengelola lab, dan ada tata usahanya. Dan di sini 

ada beberapa kelas, strukturnya ada 14 kelas. Kelas 1 itu ada 3 

kelas, kelas 2 nya ada 2 kelas, kelas 3 nya ada 2 kelas, kelas 4 

nya ada 3 kelas, kelas 5 ada 2 kelas, dan kelas 6 ada 2 kelas. 

Jadi, jumlahnya ada 14 kelas. 

Peneliti : Berapa jumlah pengajar, staf tata usaha dan karyawan? 

Tata Usaha : Jumlah pengajar itu ada 28 orang, staffnya ada 2 orang. 

Peneliti : Berapa jumlah siswa masing-masing kelas di MI Darussalim 

tahun pelajaran 2019/2020? 

Tata Usaha : Kisaran perkelas itu ada kurang lebih 30 an lebih di setiap kelas, 

kalau jumlah keseluruhannya ada 516. 

Peneliti : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalim? 

Tata Usaha : Kalau keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalim sudah 

bisa dikategorikan 70 % mencukupi, sisanya 30 % nya masih 

pembenahan. 
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Lampiran VIII: Hasil Wawancara Guru/ Tenaga Pengajar 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU/ TENAGA PENGAJAR 

METODE AL-MIFTAH 

Peneliti : Apa latar belakang pendidikan bapak? 

Bapak Makmun : Saya alumnus PP Darussalim dan melanjutkan Sekolah 

Tinggi Agama Islam Al-Falah Banjarbaru tahun 2013 

Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca kitab kuning 

di MI Darussalim?. 

Bapak Makmun : Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di MI Darussalim 

dengan menggunakan sebuah metode yang diambil dari 

pondok pesantren Sidogiri, yaitu metode Al-Miftah yang di 

situ isinya adalah pelajaran membaca kitab kuning. Adapun 

pelaksanaanya pada kelas 5 Ibtidaiyah. 

Peneliti : Selain mengajarkan metode Al-Miftah, apakah bapak juga 

mengajar mata pelajaran lain di Darussalim ini? 

Bapak Makmun : Tugas utama adalah koordinator Program Bidang Pendidikan/ 

Tarbiyah seperti program Al-Miftah, bidang Takhassus dan 

Fahmil Qur`an, Qiroatil dan Fahmil Kutub dan juga bidang 

ujian seperti program UNBK dan UAMBN BK dan lain-lain. 
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Peneliti : Apakah di MI Darussalim pernah mengirim peserta didiknya 

untuk mengikuti olimpiade atau sejenis lomba lainnya terkait 

dengan membaca kitab kuning? 

Bapak Makmun : Ya, kebetulan pondok pesantren Darussalim ini sebagai 

Alhamdulillah sebagai juara umum pada baca kitab kuning 3 

tahun sekali antar pondok pesantren dan tingkatannya adalah 

tingkatan Ula, wustha, dan Ulya. Adapun tingkatan Ula 

diambil dari tingkatan anak kita dari Ibtidaiyah usia sekitar 

10 sampai 13 tahun. Kemudian yang baru ini adalah 

mengikuti lomba PORSADIN (Pekan Olahraga dan Seni 

Antar Diniyah)  yaitu tingkat Madrasah Diniyah diantaranya 

adalah dibidang membaca kitab “Safiinah An-Najaah”. Di 

situ anak-anak kami putra dan putrinya sebagai juara 1 

tingkat kabupaten kemudian dilanjutkan ke provinsi pada 

bulan Juni tadi. Alhamdulillah juga sebagai juara 1 putra dan 

putri dan ini adakan melanjutkan ketingkat nasional pada 

bulan oktober nanti di Bangka Belitung. 

Peneliti : Selama ini, pernahkan bapak mengikuti penataran atau 

pelatihan yang berkaitan dengan pembelajaran membaca 

kitab kuning? 

Bapak Makmun : Ya, kebetulan saya sebagai PJ atau Koordinator metode Al-

Miftah Kalimantan Selatan utusan dari Pondok Pesantren 
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Sidogiri kemarin pada tahun 2016. Saya mengikuti Training/ 

Pelatihan cara mengajar metode Al-Miftah Lil Ulum yaitu 

metode baca kitab kuning, terus saya terapkan di pondok ini 

pada tingkat Ibtidaiyah dan Tsanawiyah kemudian pada tahun 

2016 tadi tepatnya Ramdhan lembaga ini menjadi lembaga 

penerap & pengembang atau pusatnya metode Al-Miftah itu 

di Kalimantan Selatan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peserta didik atau kelas saat pembelajaran 

membaca kitab kuning? 

Bapak Makmun : Jadi, metode yang digunakan tadi adalah Al-Miftah Lil Ulum 

untuk belajar kitab kuning di sini menggunakan metode Al-

Miftah Lil Ulum dengan tata cara belajar modul bukan 

klasikal. Jadi bentuknya itu adalah kelompok- kelompok, 

misalnya ada 1 kelompok berjumlah 10 orang sampai 20 

orang, jadi 1 orang guru atau 1 orang tutor pengajar hanya 

menampung paling banyak itu 20 orang. Jadi 

pembelajarannya pun adalah bebas, bisa di tempat teras-teras 

sekolah atau di halaman-halaman Mushalla, bisa di luar-luar 

sekolah di taman-taman dan lain-lain. Jadi di situ kegiatan 

belajar mengajar anak-anak didik atau anak-anak santri yang 

belajar kitab kuning ini terkontrol dengan baik dengan sistem 

modul tadi. 



118 
 

Peneliti : Menurut bapak apa pengertian dari metode Al-Miftah? 

Bapak Makmun : Metode Al-Miftah ialah pembuka ulum itu ilmu, jadi 

pembuka ilmu atau dengan bahasa mudahnya ialah dasar-

dasar ilmu. 

Peneliti : Sebelum memulai pembelajaran Al-Miftah, apa saja yang 

bapak persiapkan? 

Bapak Makmun : Program Al-Miftah mempunyai kelengkapan bahan ajar yang 

standar, seperti silabus, RPP yang berbentuk jurnal, modul 

pembelajaran, jurnal slide/ tampilan materi dan demonstrasi, 

game-game out bond pembelajaran, kuis yang ditampilkan 

pada layar proyektor, soal-soal tes tertulis dan lisan dengan 

bermacam paket langsung dari pusat sidogiri. 

Peneliti : Bagaimana proses penerapan metode Al-Miftah di MI 

Darussalim? 

Bapak Makmun : Jadi proses penerapan metode Al-Miftah di MI Darussalim ini 

adalah waktunya tidak mengambil waktu formal artinya 

mereka masih berkewajiban mengikuti pembelajaran 

kurikulum pemerintah. Jadi mengambilnya pada waktu 

setelah Ashar yaitu 1 setengah jam dan digunakan hanya 5 

kali dalam 1 minggu dan itu hasilnya sudah kelihatan dua 

bulan bahkan 2 bulan 3 bulan 4 bulan sudah kelihatan anak-

anak itu usia 10 tahun sampai 13 tahun. Sudah ada dasar-
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dasar membaca kitab kuning yaitu dengan tolak ukur kitab 

Fiqh Fathul Qorib. 

Peneliti : Menurut Bapak, apa yang menjadi dasar sehingga metode Al-

Miftah ini berbeda dengan metode membaca kitab kuning 

yang lainnya? 

Bapak Makmun : Prinsip dari metode Al-Miftah ini sendiri adalah apabila 

murid belum bisa mempelajari materi sampai tuntas, maka 

dia tidak bisa meneruskan ke jilid selanjutnya, dan harus 

mengulang lagi sampai bisa lulus. Selain itu jilid yang paling 

pokok yang harus dipelajari terlebih dahulu sampai tuntas 

ialah jilid 1, sebab jika sudah menguasai jilid 1, maka dapat 

dipastikan siswa tersebut akan lebih mudah belajar pada jilid-

jilid selanjutnya. Karena jilid 1 merupakan dasar dan pokok 

materi yang wajib dikuasai oleh siswa sebelum beranjak ke 

jilid selanjutnya. Adapun yang menjadi pembeda metode Al-

Miftah ini dengan metode yang lainnya adalah karena di 

metode Al-Miftah ini selain cepat, juga tidak membebani 

terhadap siswa yang mempelajarinya, hal ini disebabkan 

karena mereka senang melakukannya tanpa paksaan. Karena 

menurut para siswa metode ini sangat memudahkan sekali 

dalam belajar tanpa merasa capek dan terbebani karena 

mereka memang suka melakukannya. Yang menjadi 

penyebab mereka senang dan merasa tidak terbebani adalah 
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karena metode Al-Miftah ini menggunakan lagu ketika 

membaca Nadzhom, sehingga rasa tegang ketika belajar itu 

tidak ditemukan dari pada siswa tersebut. 

Peneliti : Apakah ada hambatan selama proses pembelajaran 

menggunakan metode Al-Miftah? 

Bapak Makmun : Kalau hambatan setiap metode itu pasti ada hambatan atau 

kendala yang kurang. Cuma kalau hambatan yang lebih, kita 

meminimalisir atau mengurangi hambatan-hambatan dari 

pada metode-metode lain. Karena metode Al-Miftah ini 

metode yang dengan mudahnya belajar kitab kuning, anak-

anak itu tidak dipaksakan untuk menghafal seperti kita 

belajar kitab kuning biasa. Dengan menggunakan ilmu alat 

yang lain itu dengan menggunakan waktu yang sangat lama 

bahkan sampai 3 bahkan sampai 10 tahun dan dengan 

menggunakan hafalan-hafalan. Kalau metode Al-Miftah ini 

tidak menggunakan dengan hafalan, tapi mereka 

menggunakan dengan cara kreasi atau kreatif yang lain  

seperti lagu-lagu. Jadi dalam metode Al-Miftah itu rumus-

rumus pembelajaran itu menggunakan lagu-lagu yang sudah 

lama populer misalnya lagu Tegar, lagu Habib Syekh dan 

lain-lain. Secara umum KBM tidak ada kendala yang sulit, 

guru harus sebisa mungkin memberi daya tarik dalam 

pembelajaran dengan sistem memikat terhadap anak-anak, 
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kalau anak-anak sudah mulai jenuh maka guru akan 

memberikan game-game pembelajaran, belajar tidak harus di 

kelas tapi juga bisa di teras dan halaman pesantren. 

Peneliti : Apakah metode Al-Miftah dapat membantu peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning? 

Bapak Makmun : Ya, itu sangat jelas sudah, karena metode Al-Miftah itu dari 

Pondok Pesantren Sidogiri tujuan dan arahnya ke Madin. Jadi 

Madin itu adalah anak-anak yang sekolah awalnya dari SD 

lalu ia sekolah ke Madrasah Diniyah untuk mendalami ilmu 

Agamanya. Jadi di situ sudah sangat kelihatan bahkan dari 

350 lembaga yang sudah melaksanakan  se Indonesia bahkan 

Ke Malaysia dan kalau tidak salah sampai ke Singapura. 

Peneliti : Menurut bapak, bagaimana motivasi dan minat siswa 

terhadap pembelajaran Al-Miftah? 

Bapak Makmun : Motivasi dan minat anak-anak terhadap pembelajaran Al-

Miftah sangat baik, pembelajaran Al-Miftah dengan karakter 

ciri khas dengan modul buku paket warna warni, lagu-lagu 

yang populer di Indonesia dan dengan penyampaian mudah 

penuh semangat. 

Peneliti : Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca kitab 

kuning setelah menggunakan metode Al-Miftah? 
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Bapak Makmun : Ya, jadi di situ sudah kelihatan yang hasil ini hasil yang dari 

lomba PORSADIN ini dari bidang membaca kitab “Safiinah 

An-Najaah” sudah sampai dia kan tu berjalan baru setengah 

tahun sudah kelihatan sudah bahkan mengikuti dan tetap 

mengikuti. 

Peneliti : Apa saja standar dari penerapan metode Al-Miftah di MI 

Darussalim? 

Bapak Makmun : Standar nilainya kami menggunakan evaluasi tertulis dan tes 

lisan. Jadi tes tertulis itu setiap jilid itu, dia ada 4 jilid, jadi 1 

jilid, 2 jilid, 3 jilid, 4 jilid. Jadi kalau tidak lulus tes tertulis 

dan tes lisan maka tidak naik ke jilid selanjutnya. Jadi 

standarnya atau nilai KTM nya menggunakan nilai standar 

pusat sekitar 85 sampai 90 nilainya. Setelah tes tertulis lulus 

dilanjutkan dengan tes lisan yaitu dengan KKM yaitu dengan 

standar nilai sekitar 90 an tadi, baru dilanjutkan ke jilid 

selanjutnya sampai jilid 4 setelah jilid 4 itu tahapannya 

masuk ke taklif. Taklif itu memperdalami membaca kitab 

Fathul Qorib dengan tanya jawab ilmu alatnya yaitu 

menggunakan metode Al-Miftah dilanjutkan lagi kalau lulus 

masuk ke kelas tahassus yaitu memperdalam terjemah serta 

tahmil kitabnya, pemahaman kitabnya secara mendalam 

setelah itu baru di wisuda dalam jangka antara 8 bulan 

sampai 12 bulan. 
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Peneliti : Apakah bapak selalu melakukan evaluasi setiap selesai 

pembelajaran Al-Miftah, jika ia seperti apa bentuk evaluasi 

yang dilakukan tersebut? 

Bapak Makmun : Setiap kegiatan belajar mengajar Al-Miftah selalu dievaluasi, 

ketika guru mengajar Al-Miftah yang wajib ada (1) Materi 

yaitu dengan disampaikan dan dijelaskan (2) Evaluasi yaitu 

melewati tanya jawab standar Al-Miftah. Selain itu evaluasi 

juga lewat ujian-ujian tertulis dan dilanjutkan ujian lisan. 

Selanjutnya hasilnya akan dilaporkan setiap pekan di 

Manajemen pusat sidogiri secara online untuk dievaluasi 

kembali apabila ada kendala yang tidak dapat dipecahkan 

baik lembaga penerap maka team pusat akan membantu dan 

membimbing langsung 

Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi dari pembelajaran metode Al-

Miftah? 

Bapak Makmun : kalau anak-anak kemampuannya tidak dapat dengan standar 

tadi maka kami turunkan standarnya atau nilainya tadi 

dengan standar yang sesuai kemampuan anaknya jadi tidak 

dipaksakan semua anak-anak itu  dengan nilai standar atau 

85-90 tadi. Dan setelah evaluasi pasca Al-Miftah tadi maka 

dikhususkan evaluasinya dengan kitab-kitab yang lain seperti 

Tauhid,  Tiijan ad-Darori, Fiqhnya lebih mendalam, kitab 
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Fathul Bari, Fathul Bayjuri, selanjutnya kitab Akhlak Ta’lim 

al-Muta’allim dan lain-lainnya. 
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Lampiran IX: Format Observasi Guru 

FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR METODE AL-

MIFTAH DALAM MEMBACA KITAB KUNING 

 

No. Indikator/Aspek yang diamati 
Dilakukan 

Ket 
Ya Tidak 

1 Persiapan Mengajar 

 Mempersiapkan RPP  √  

Mempelajari Materi terlebih dahulu √   

Memperhitungkan waktu penyampaian √   

Merencanakan langkah-langkah 

pembelajaran 

√   

2 Pelaksanaan Pembelajaran 

 Menyampaikan materi yang diajarkan √   

Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan baik 

√   

Mengguanakan strategi pembelajaran yang 

mendukung 

√   

Memperhatikan setiap durasi waktu 

pembelajaran 

√   

3 Evaluasi  

 Melaksanakan evaluasi lisan √   

Melaksanakan evaluasi tertulis  √  

Jumlah 8 2  

 

 

 

 



126 
 

Lampiran X: Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN MI DARUSSALIM 

KECAMATAN BATI-BATI KABUPATEN TANAH LAUT 
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Lampiran XI: Dokumentasi 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN AL-MIFTAH 
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Lampiran XII: Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing 

SURAT KEPUTUSAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran XIII: Surat Keterangan Selesai Seminar 

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR 
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Lampiran XIV: Surat Perubahan Judul Skripsi 

SURAT PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 
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Lampiran XV: Surat Riset dalam Rangka Penyusunan Skripsi 

SURAT RISET DALAM RANGKA PENYUSUNAN SKRIPSI 
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Lampiran XVI: Surat Riset 

SURAT RISET 
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Lampiran XVII: Surat Rekomendasi Izin Riset 

SURAT REKOMENDASI IZIN RISET 
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Lampiran XVIII: Surat Diterima Riset 

SURAT DITERIMA RISET 
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Lampiran XIX: Surat Selesai Riset 

SURAT SELESAI RISET 
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Lampiran XX: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 
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1. Nama Lengkap  :  As`ari 

2. Tempat dan Tanggal Lahir :  Negara, 17 Maret 1996 

3. Agama    :  Islam 

4. Kebangsaan   :  WNI 

5. Status Perkawinan  :  Belum Menikah 

6. Alamat    :  Jl. Tatah Layap RT. 02 RW. 01 No. 65 

 Kec. Tatah Makmur Kab. Banjar 

7. Pendidikan   : 

a.          :  TK Al-Furqan  

b.       :  SDN Taluk Labak 1  

c.       :  MTs. Inayatul Marzuki  

d.       :  MA Darul Imad  

8. Pengalaman Organisasi :  HMJ PGMI 

9. Orang Tua   :  

Ayah    :   

Nama    :  Amat 

Pekerjaan   :  Wiraswasta 

Alamat    :  Jl. Tatah Layap RT. 02 RW. 01 No. 65 

 Kec. Tatah Makmur Kab. Banjar 

Ibu    : 

Nama    :  Hamsah 

Pekerjaan   :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat    :  Jl. Tatah Layap RT. 02 RW. 01 No. 65 

 Kec. Tatah Makmur Kab. Banjar 

10. Saudara (jumlah saudara) :  2 (Dua) Bersaudara 
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